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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 berdasarkan hasil pengamatan dilokasi penelitian dapat diambil beberapa 

kesimpulan yakni : 

1. Terdapat 6 family predator yang terdapat pada tanaman jagung dengan 

sistem pola tanam monokultur maupun tumpangsari adalah Coccinelidae, 

Staphylinidae, Mantidae, Tetragnathidae, Libellulidae, Lycosidae. 

Fluktuasi predator tertinggi pada kedua sistem tanam yaitu Menochilus sp. 

Pada sistem tanam monokultur Menochilus sp hanya mengalami satu kali 

puncak sedangkan pada tumpangsari mengalami dua kali puncak fluktuasi. 

2. Populasi tertinggi adalah spesies  Menochilus sp dengan total jumlah 

populasinya 48 ekor pada sistem pola tanam tumpangsari dan pada 

monokultur 48 ekor. Sedangkan populasi tertinggi predator dengan sistem 

tanam monokultur pada vase vegetatif adalah menochilus sp dan vase 

generatif adalah paederus sp, dan pada sistem tanam tumpangsari pada 

vase vegetatif dan generatif adalah menochilus sp. 

3. Secara keseluruhan kelimpahan tertinggi adalah family coccinelidae 

sebesar 44,21% Nilai keragaman (H’) predator pada tanaman jagung 

dengan sistem pola tanam monokultur dan tumpangsari termasuk dalam 

kategori sangat rendah-rendah yaitu kisaran 0,5-0,6 atau kisaran 1<H 

5.2 Saran 

 Untuk meningkatkan kelimpahan dan keragaman predator pentingnya 

konservasi lingkungan terutama predator Menochilus sp agar bisa dijadikan agen 

hayati baik pada tanaman monokultur maupun tumpangsari pada tanaman jagung 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Data Hasil Pengamaan Dan Analisis Data. 

Tabel 1  : Mode Hadir/Tidaknya Predator Pada  Sistem Tanam Monokultur 

Dan Tumpangsari. 

 

Minggu 1-8 

Jenis Serangga Sistem Tanam 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 

Menochilus sp 

monokultur − √ √ √ √ √ √ √ 7 

tumpangsari − √ √ √ √ √ √ − 6 

total  13 

 
 

          
Minggu 1-8 

Jenis Serangga Sistem Tanam 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 

Capung Mata besar 

monokultur √ √ − √ √ √ √ √ 7 

tumpangsari √ √ √ √ √ √ √ √ 8 

Total 15 

 
 

 
 
 

         Minggu 1-8 

Jenis Serangga Sistem Tanam 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 

Lycosa sp 

monokultur √ √ − √ − √ − − 4 

tumpangsari √ − − − − − − √ 2 

Total 6 

 
 

          
Minggu 1-8 

Jenis Serangga Sistem Tanam 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 

Stagmomantis sp 

monokultur − − √ − √ − − − 2 

tumpangsari − √ − − − − √ √ 3 

Total 5 
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Minggu 1-8 

Jenis Serangga Sistem Tanam 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 

Paederus sp 

monokultur − − − √ √ √ √ √ 5 

tumpangsari − − − − √ √ √ √ 4 

Total 9 

 Minggu 1-8  

Jenis Serangga Sistem Tanam 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 

Tetragnatha sp 

monokultur −   −   − − − √ 1 

tumpangsari − √ − √ − − − − 2 

  3 
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Tabel 2 : Jumlah Dan Total Individu Pada Sistem Tanam Pola Tanam 

Monokultur dan tumpangsari 

 

Sistem 

Tanam 
Family Jumlah Individu Total Individu 

Monokultur 

Laba-laba 

serigala 
12  individu 

6 famili = 95 individu 

Capung mata 

besar 
17  individu 

Kumbang kubah 42  individu 

Tomcat 20  individu 

Belalang 

sembah 
2  individu 

Laba-laba 

berahang 

panjang 

2  individu  

 

Sistem 

Tanam 
Family Jumlah Individu Total Individu 

Tumpangsari 

Laba-laba 

serigala 
13 individu 

6 famili = 109 individu 

Capung mata 

besar 
22 individu 

Kumbang kubah 48 individu 

Tomcat 19 individu 

Belalang 

sembah 
3 individu 

 Laba-laba 

berahang 

panjang 

4 individu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

Lampiran  2 : Analisis Data 

A. Rumus Menghitung Presentase Kelimpahan 

 

   ∑ Individu satu famili  

Kelimpahan (K) =          X 100 

    ∑ Total individu seluruh family 

 

 

 

 

 

 Monokultur  

 Laba-laba serigala   =  100 = 12,63157895 

 Capung  mata besar  =                100 = 17,89473684 

 Kumbang kubah   =     100 = 44,21052632 

 Tomcat     =     100 = 21,05263158 

 Belalang sembah   =      100 = 2,105263158 

 Laba-laba berahang panjang =     100 = 2,105263158 

  

 Tumpangsari  

 Laba-laba serigala   =  100 = 11,9266055 

 Capung mata besar  =             100 = 20,18348 
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 Kumbang kubah    =    100 = 44,03669 

 Tomcat     =    100 = 17,43119 

 Belalang sembah    =    100 = 2,75229 

 Laba-laba berahang panjang =    100 = 3,66972 

 

B. Persentase Kelimpahan Serangga Pada Sistem Tanam monokultur dan 

Tumpangsari 

 

No Family 
Sistem Taman 

Monokultur Tumpangsari 

1 Laba-laba serigala 12,63 11,92 

2 Capung mata besar 17,89 20,18 

3 Kumbang kubah 44,21 44,03 

4 Tomcat 21,05 17,43 

5 Belalang sembah 2,10 2,75 

6 Laba-laba berahang 

panjang 

2,10 3,66 
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C. Keanekaragaman Predator Pada Sistem Pola Tanam Monokultur dan 

Tumpangsari. 

 

        Jumlah family 

Keanekaragaman (H’) = 

     

 

 
      6       6 

 M =   =   = 0,61559 

           √95           9,74679 

    

     6       6 

 T =    =   = 0,5747 

          √109           10,44031 

 

   

Sistem Tanam Nilai Keanekaragaman (H’) 

Monokultur 0,6 

Tumpangsari 0,5 
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Lampiran 3 : Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                       

 Gambar 1. Varietas yang digunakan 

 

 
 

 Gambar  2. Pertumbuhan Tanaman Jagung  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tanaman Jagung Monokultur  Pada Masa Generaif 
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Gambar 4.  Pertumbuhan Jagung Tumpangsari Pada Masa Generatif 

 

 
 

Gambar 5.  Penangkapan Predator Dengan Jaring 
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Gambar 6. Predator menochilus spPada Batang Tanaman Jagung 

Yang Terserang Kutu Daun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  Predator menochilus sp Pada Daun tanaman Jagung 

Yang Terserang   Kutu daun 


